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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kertas lakmus organik ramah 

lingkungan dari ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) dengan penambahan 

natrium benzoat sebagai zat antijamur untuk meningkatkan daya tahan 

penyimpanan. Antosianin yang terkandung dalam bunga telang diketahui sensitif 

terhadap perubahan pH, sehingga berpotensi sebagai indikator pH alami. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif eksperimental dengan pendekatan komparatif 

visual dan kuantitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi variasi 

konsentrasi natrium benzoat (0%, 1%, 2%, dan 3%) dan lama waktu penyimpanan 

(0, 7, dan 14 hari), sedangkan variabel terikatnya adalah waktu respon dan 

perubahan warna kertas lakmus. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 70%, lalu ekstrak yang dihasilkan dicampur dengan natrium 

benzoat dan diaplikasikan pada kertas saring Whatman no. 1. Sampel diuji dalam 

14 larutan pH untuk mengevaluasi fungsi perubahan warna dan kecepatan respon. 

Pengujian juga mencakup pengamatan pertumbuhan jamur dan degradasi warna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan natrium benzoat 2% 

memberikan hasil optimal dalam mencegah pertumbuhan jamur, mempertahankan 

kestabilan warna, dan meningkatkan kecepatan waktu respon. Kertas lakmus 

organik yang dihasilkan mampu mendeteksi sifat asam, netral, dan basa dengan 

perubahan warna yang jelas dan cepat. Selain itu, performanya terbukti lebih unggul 

dibandingkan kertas lakmus komersial dari segi rentang perubahan warna dan 

waktu respon. Dengan demikian, lakmus organik dari ekstrak bunga telang 

memiliki potensi besar sebagai alternatif indikator pH yang tidak hanya efektif, 

tetapi juga lebih ramah lingkungan dan ekonomis. 

Kata Kunci : antosianin, bunga telang, indikator pH, kertas lakmus organik, 

natrium benzoat,  

  



 

SUMMARY 

This study aims to develop an eco-friendly organic litmus paper derived from 

butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea), with the addition of sodium 

benzoate as an antifungal agent to enhance storage durability. Anthocyanins 

contained in the butterfly pea flower are known to be sensitive to pH changes, 

making them a promising natural pH indicator. The study employed a descriptive 

experimental method with both visual and quantitative comparative approaches. 

Independent variables included sodium benzoate concentrations (0%, 1%, 2%, and 

3%) and storage duration (0, 7, and 14 days), while dependent variables were 

response time and color change of the litmus paper. The extraction was carried out 

via maceration using 70% ethanol, followed by the incorporation of sodium 

benzoate into the extract, which was then applied to Whatman no. 1 filter paper. 

Samples were tested in 14 pH solutions to evaluate color change function and 

response speed. Observations also included mold growth and color degradation. 

The results showed that 2% sodium benzoate was the most effective concentration 

for inhibiting mold growth, maintaining color stability, and accelerating response 

time. The resulting organic litmus paper was capable of detecting acidic, neutral, 

and alkaline properties through clear and rapid color changes. Moreover, its 

performance was superior to commercial litmus paper in terms of color range and 

response time. Therefore, litmus paper made from butterfly pea extract has great 

potential as an effective, environmentally friendly, and economical pH indicator 

alternative. 

Keywords: anthocyanin, butterfly pea flower, organic litmus paper, pH indicator, 

sodium benzoate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan asam dan basa sudah sangat banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Asam  dan  basa  merupakan  suatu  zat  yang  dapat  

mengionisasi  ion  H+ dan  ion  OH- dalam  larutan. pH merupakan parameter 

untuk menunjukkan tingkat keasaman suatu larutan. Hal ini dapat digunakan 

untuk menunjukkan sifat asam-basa. Larutan asam memiliki pH lebih rendah 

dari 7, larutan basa memiliki pH lebih tinggi dari 7, dan larutan netral memiliki 

pH sama dengan 7 (Wibowo, 2020). Larutan asam dan basa akan memberikan 

warna tertentu jika bereaksi dengan suatu indikator. Indikator akan bereaksi 

dengan mengubah warnanya saat ditambahkan ke larutan asam atau basa. 

Perubahan warna indikator menunjukkan pH suatu larutan (Bria & Leba, 2021).  

Indikator asam basa yang paling sering digunakan adalah kertas lakmus. 

Kertas lakmus merupakan indikator asam basa yang paling praktis dan mudah 

untuk digunakan. Kertas lakmus memiliki 2 macam, yaitu kertas lakmus biru 

dan kertas lakmus merah. Larutan yang menghasilkan kertas lakmus berwarna 

merah dari kertas lakmus merah maupun kertas lakmus biru merupakan larutan 

asam. Begitu pula dengan larutan basa, larutan basa akan menghasilkan warna 

biru pada kertas lakmus berwarna merah maupun kertas lakmus berwarna biru 

(Ahsana & Adriani, 2023). Walaupun kertas lakmus merupakan indikator pH 

yang paling mudah untuk dilakukan, penggunaan kertas lakmus juga memiliki 

dampak negatif. Dampak tersebut salah satunya adalah kandungan bahan kimia 

dalam kertas lakmus, maka menyebabkan kertas lakmus tidak bisa didaur ulang 

sepenuhnya dan harus dibuang dengan benar. Selain itu kandungan bahan kimia 

tersebut juga dapat menyebabkan dampak tidak ramah bagi penggunanya dalam 

jangka panjang (Fatihah & Zidny, 2023).  

Alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak negatif 

penggunaan kertas lakmus adalah penggunaan indikator alami. Indikator alami 

asam basa dapat dibuat dengan memanfaatkan tanaman yang mengandung
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antosianin. Antosianin banyak ditemukan pada tamanan yang memiliki bunga 

berwarna merah tua, ungu, hingga biru. Antosianin cenderung tidak memiliki 

warna ketika bereaksi dengan larutan netral, tetapi antosianin dapat berubah 

warna jika bereaksi dengan larutan asam dan basa. Salah satu tanaman yang 

memiliki kandungan antosianin yang stabil adalah bunga telang (Fatihah & 

Zidny, 2023).  

Bunga telang merupakan tanaman hias yang memiliki ciri khas berwarna 

biru. Warna biru pada bunga telang sering dijadikan sebagai pewarna dalam 

nasi. Bunga telang mudah tumbuh subur di Indonesia. Tanaman ini dapat 

tumbuh dengan baik pada beragam jenis tanah (Febrianti et al., 2022). Menurut 

Suryana (2021), antosianin yang terdapat pada bunga telang memiliki 

kestabilan yang baik. Oleh karena itu, bunga telang dapat dijadikan indikator 

alami dalam mengidentifikasi larutan asam basa. Selain itu, bunga telang juga 

memiliki rentang perubahan warna yang lebih banyak jika dibandingkan dengan 

indikator alami lainnya, sehingga ekstrak bunga telang dapat dikembangkan 

pemanfaatannya sebagai indikator pH (Fatihah & Zidny, 2023). 

Pada penelitian Fatihah dan Zidny (2023), ekstrak bunga telang sudah 

dikembangkan menjadi lakmus organik. Meskipun demikian, pengembangan 

yang telah dilakukan masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal daya 

tahan dan ketahanan warna dari lakmus organik tersebut. Lakmus dari bahan 

alami cenderung mudah ditumbuhi jamur serta mengalami penurunan 

kestabilan warna seiring waktu. Selain itu, pada penelitian El Jaddaoui et al. 

(2023), kertas saring yang digunakan  sebagai media lakmus organik ini 

ternyata rentan terhadap pertumbuhan jamur karena kandungan selulosa.  

Hingga saat ini, penelitian terkait ketahanan lakmus organik terhadap jamur 

dan perubahan warna dalam penyimpanan jangka panjang masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

meningkatkan daya tahan lakmus organik ekstrak bunga telang. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan bahan antijamur 

seperti natrium benzoat. Penambahan ini diharapkan dapat memperpanjang 

masa simpan dan kestabilan warna lakmus organik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan indikator pH ramah 

lingkungan yang tahan lama berbahan dasar ekstrak bunga telang dengan 

penambahan natrium benzoat sebagai antijamur. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif terhadap keterbatasan 

indikator sintetis dan indikator alami yang telah ada. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana proses pembuatan 

lakmus organik yang tahan lama dari ekstrak bunga telang dengan penambahan 

natrium benzoat sebagai antijamur.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan lakmus organik  

menggunakan ekstrak bunga telang yang tahan lama dengan penambahan 

natrium benzoat. 

1.3.2 Konsentrasi etanol yang digunakan untuk mengekstrak pigmen antosianin 

dari bunga telang dibatasi pada etanol 70%.  

1.3.3 Penyimpanan lakmus organik yang diuji dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan suhu ruangan (25–30°C). 

1.3.4 Variasi penambahan natrium benzoat dibatasi menjadi 1-3% dan daya tahan 

lakmus organik dianalisis pada penyimpanan dalam jangka waktu 7 dan 14 

hari.  

1.3.5 Pengujian fitokimia yang dilakukan hanya dilakukan untuk menunjukkan 

keberadaan flavonoid pada hasil ekstrak dan tidak menunjukkan kadar 

jumlah kandungan flavonoidnya. 

1.3.6 Kertas yang digunakan sebagai media kertas lakmus organik adalah kertas 

saring Whatman no. 1. 

1.3.7 Indikator pH yang digunakan sebagai pembanding adalah kertas lakmus 

komersial warna biru dan pH meter. 

1.3.8 Pengukuran nilai L*a*b* warna pada kertas indikator pH dari ekstrak bunga 

telang menggunakan alat uji spectrodensitometer merek TECHKON.  
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Menghasilkan kertas lakmus organik dari ekstrak bunga telang berwarna 

biru yang mampu mengalami perubahan warna di larutan asam, netral , dan 

basa. 

1.4.2 Menguji daya tahan kertas lakmus organik dari ekstrak bunga telang 

berdasarkan variasi penambahan natrium benzoat melalui pengamatan 

perubahan fisik dan fungsinya setelah penyimpanan selama 0 hari, 7 hari, 

dan 14 hari untuk menentukan konsentrasi antijamur yang paling efektif 

dalam mempertahankan fungsi dan kestabilan kertas lakmus organik. 

1.4.3 Membandingkan performa kertas lakmus organik berbahan ekstrak bunga 

telang dengan kertas lakmus komersial berdasarkan kecepatan waktu respon 

dan range perubahan warna sebagai indikator pH. 

1.5 Metode Penulisan 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksperimental. Metode 

deskriptif eksperimental adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan serta menganalisis suatu fenomena berdasarkan 

percobaan yang dilakukan secara sistematis. Metode ini juga mengutamakan 

pencatatan hasil secara objektif dan sistematis, sehingga data yang diperoleh 

dapat dikategorikan sebagai data yang valid. Data ini selanjutnya akan di 

analisis komparatif visual dengan membandingkan masing-masing sampel dari 

variasi perlakuan yang dilakukan. Data hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam pengambilan kesimpulan yang akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dibedakan menjadi 2 proses, yaitu sebagai berikut.  

1.6.1 Studi Literatur 

      Studi literatur dilakukan dari awal penelitian hingga proses analisis 

setelah pengujian. Pada awal penelitian, studi dilakukan untuk menentukan  

judul dan rumusan masalah yang akan digunakan pada penelitian ini. Studi 

literatur terus dilakukan dengan mencari referensi yang relevan dengan 
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penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian dibantu oleh studi 

literatur.  

1.6.2 Uji Eksperimen 

      Uji eksperimen yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengembangkan 

alat indikator pH dari ekstrak bunga telang yang ramah lingkungan dan 

tahan lama. Eksperimen yang dilakukan akan menggunakan pendekatan 

komparatif visual dan kuantitatif dengan variasi variabel perlakuan 

konsentrasi natrium benzoat dan lama waktu penyimpanan. Pengujian 

tersebut dilakukan selama dengan 0, 7, dan 14 hari. Selanjutnya akan dilihat 

pada setiap sampel apakah ada pertumbuhan jamur pada kertas lakmus 

organik ekstrak bunga telang. Selain itu pengujian sampel pada larutan pH 

juga harus dilakukan untuk mengetahui keefektifan fungsi dari sampel yang 

dibuat dengan mengukur waktu respon dan nilai L*a*b* sampel.   

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

Sistematika penulisan dari laporan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1.7.1 BAB I PENDAHULUAN 

      Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya 

pengembangan lakmus organik dari ekstrak bunga telang sebagai alternatif 

ramah lingkungan. Selain menjelaskan latar belakang, bab ini juga 

mencakup berbagai aspek penting lainnya, seperti rumusan masalah, 

batasan masalah, dan tujuan penelitian yang menggambarkan hasil yang 

diharapkan serta kontribusi yang dapat diberikan oleh penelitian ini dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan aplikasinya. Selain itu, metode penelitian  dan 

teknik pengumpulan data juga akan dibahas, Terakhir, bab ini akan 

menguraikan sistematika penulisan skripsi yang memberikan gambaran 

mengenai struktur keseluruhan skripsi. 

1.7.2 BAB II LANDASAN TEORI 

      Bab ini berisi landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian yang 

dilakukan. Landasan teori ini mencakup berbagai konsep yang relevan 

dengan pengembangan lakmus organik dari ekstrak bunga telang, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena 
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yang diamati dalam penelitian ini. Salah satu teori utama yang dibahas 

adalah konsep kertas lakmus sebagai salah satu indikator pH konvensional 

yang telah digunakan secara luas di laboratorium dan industri. Dengan 

membandingkan prinsip kerja dan efektivitas kertas lakmus komersial 

dengan lakmus organik berbasis antosianin, penelitian ini dapat menilai 

potensi bunga telang sebagai alternatif ramah lingkungan dalam bidang 

analisis pH. 

1.7.3 BAB III METODE PELAKSANAAN 

      Bab ini menjelaskan secara rinci metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif visual 

dan kuantitatif dengan metode eksperimen. Untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai tahapan penelitian, bab ini juga akan menyajikan 

flowchart penelitian beserta penjelasannya untuk setiap bagian. Selain itu, 

tabel data yang diperoleh dari penelitian ini juga akan ditampilkan pada bab 

ini. Dengan demikian, bab ini menjadi bagian yang sangat penting dalam 

penelitian karena berfungsi sebagai dasar dalam memahami hasil yang 

diperoleh. 

1.7.4 BAB IV PEMBAHASAN 

      Bab ini menyajikan hasil analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. 

Pembahasan dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada tujuan 

penelitian serta variabel yang diuji. Data hasil penelitian akan disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar untuk mempermudah pemahaman. 

Selain itu, analisis komparatif dari variasi yang dilakukan juga akan 

dilakukan dengan membandingkannya dengan kertas lakmus komersial.  

1.7.5 BAB V PENUTUP 

      Bab ini berisi ringkasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

kesimpulan utama yang diperoleh, keterbatasan penelitian, serta saran untuk 

penelitian lebih lanjut.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa lakmus organik berbahan dasar ekstrak bunga telang berhasil 

dikembangkan sebagai alternatif indikator pH yang ramah lingkungan dan 

memiliki ketahanan yang baik. Kandungan antosianin dalam bunga telang 

mampu memberikan perubahan warna yang jelas dan konsisten terhadap 

rentang pH asam, netral, dan basa. Hal ini membuktikan bahwa kertas lakmus 

organik yang dihasilkan memiliki kemampuan fungsional dalam mendeteksi 

sifat keasaman dan kebasaan suatu larutan.  

Hasil uji daya tahan kertas lakmus organik dari ekstrak bunga telang dengan 

penambahan natrium benzoat sebagai bahan antijamur juga terbukti 

memberikan pengaruh terhadap daya tahan lakmus organik selama 

penyimpanan. Konsentrasi 2% natrium benzoat merupakan konsentrasi paling 

optimal karena mampu menghambat pertumbuhan jamur, mempertahankan 

kestabilan warna, serta menghasilkan waktu respon yang lebih cepat 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan bahan antijamur dalam batas tertentu dapat meningkatkan 

ketahanan fisik dan fungsional dari lakmus organik.  

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa kertas lakmus organik ekstrak 

bunga telang memiliki performa yang lebih baik dibandingkan dengan kertas 

lakmus komersial, terutama dari segi kecepatan waktu respon serta rentang 

perubahan warna yang lebih luas dan akurat. Oleh karena itu, lakmus organik 

dari bunga telang dapat menjadi alternatif indikator pH yang tidak hanya lebih 

aman bagi lingkungan, tetapi juga efektif secara fungsional.  

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Proses penyimpanan kertas lakmus organik yang terlalu rumit untuk mencapai 

kondisi yang cukup terkontrol agar tidak mudah ditumbuhi jamur atau 

mengalami degradasi warna. Selain itu, penambahan natrium benzoat pada 
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konsentrasi maksimum juga belum menunjukkan perbedaan signifikan 

terhadap efektivitas indikator jika dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih 

rendah, sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk menentukan batas 

optimal penggunaannya. 

5.2 Saran 

Sebagai saran untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang kemasan yang lebih sederhana untuk menjaga 

kualitas kertas lakmus organik ekstrak bunga telang. Penelitian juga bisa 

diperluas dengan menguji konsentrasi natrium benzoat yang lebih tinggi dari 

3% guna mengetahui batas maksimum yang masih dapat digunakan tanpa 

mengganggu kualitas warna indikator. Selain itu, pengujian aplikatif pada 

pengguna langsung juga bisa dilakukan penelitian, seperti di lingkungan 

sekolah atau laboratorium sederhana, guna menjadi langkah awal validasi 

fungsi dan penerimaan lakmus organik secara luas. 
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LAMPIRAN 

TABEL DATA L*A*B* PERUBAHAN WARNA KERTAS 

LAKMUS ORGANIK EKSTRAK BUNGA TELANG SETELAH 

PENGUJIAN PADA 14 PH 

• Tanpa Penambahan Natrium Benzoat (0% Natrium Benzoat) 

Data Spesifikasi Lakmus Organik Bunga Telang (Tanpa Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering))  

L* a* b* L* a* b* 

1 

0 Hari 

69.28 46.5 -11,39 45,98 52,19 9,89 

2 50.08 24.78 -18,50 62,50 26,49 -1,52 

3 37.32 14.55 -16,52 63,53 13,29 -14,95 

4 44.97 9.96 -28,73 67,11 2,20 -18,10 

5 45.37 8.64 -29,56 63,46 3,94 -20,47 

6 40.17 -12,64 -25,28 64,91 -5,59 -13,07 

7 46.14 -9,59 -27,25 63,07 -4,89 -20,12 

8 47.16 -17,34 5,51 51,26 -7,16 15,67 

9 52.71 -6,38 -15,50 57,10 -6,01 -15,39 

10 35.24 -12,45 5,70 59,73 0,19 -14,61 

11 40.85 -3,37 22,88 84,76 0,09 61,76 

12 45.95 -17,37 -0,07 68,66 -11,11 1,96 

13 42.18 -3,36 17,20 81,24 1,46 45,21 

14 49.66 -4,40 15,97 85,28 -1,88 55,88 

1 

7 hari 

47.52 55.34 1,60 49,10 48,16 3,45 

2 48.84 35.05 -17,79 71,46 25,69 -4,83 

3 44.35 50.45 -30,51 66,07 8,86 -15,07 

4 44.43 10.24 -29,28 67,11 2,20 -18,10 

5 44.92 11.93 -29,86 63,46 3,94 -20,47 

6 42.21 -5,06 -20,06 68,38 -16,93 -10,87 

7 45.53 -9,74 -27,23 64,28 -4,06 -6,16 

8 46.94 -17,16 5,34 64,87 -6,36 12,42 

9 51.69 -21,23 -15,16 63,94 -10,83 -15,98 

10 50.14 -12,41 3,13 68,34 -5,58 10,57 

11 47.43 -3,81 23,75 84,68 -2,05 49,83 

12 54.97 -14,25 3,19 71,01 -9,89 0,02 

13 62.4 3.84 37,19 83,26 -0,42 40,24 

14 55.86 -2,79 22,31 87,09 -3,16 48,58 

 

 



 

 

• Penambahan 1 % Natrium Benzoat 

Data L*a*b* Lakmus Organik Bunga Telang (1% Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* 

1 

0 Hari 

47,83 42,65 0,66 53,14 43,63 3,38 

2 49,68 22,21 -15,66 67,15 17,19 -9,84 

3 46,77 10,38 -24,26 64,54 5,43 -19,31 

4 46,13 5,01 -24,25 65,73 1,98 -21,27 

5 48,96 2,94 -27,73 65,88 0,81 -21,12 

6 47,35 -5,17 -25,90 67,06 -2,34 -18,19 

7 49,20 -13,24 -14,72 66,79 -3,74 -17,30 

8 47,59 -21,38 -2,78 63,95 -6,22 13,42 

9 55,65 -20,81 -7,22 69,19 -14,24 -3,79 

10 51,94 -3,81 -1,18 72,47 -4,53 10,74 

11 53,49 -9,97 5,18 72,05 -6,62 7,90 

12 54,56 -10,39 5,05 71,66 -5,96 6,04 

13 60,89 3,41 38,47 88,77 -2,97 32,21 

14 61,43 -0,59 27,34 89,49 -1,36 31,18 

1 

7 Hari 

40,18 35,46 0,03 52,65 28,39 1,93 

2 45,49 15,67 -14,92 66,33 13,21 -11,66 

3 44,46 6,98 -20,49 65,82 2,76 -18,16 

4 42,40 4,86 -6,67 64,51 1,93 -19,38 

5 44,10 1,36 -22,60 64,33 -0,66 -17,51 

6 44,19 -4,79 -21,73 65,75 -2,56 -5,62 

7 45,20 -10,30 -18,59 63,04 -4,64 -17,07 

8 47,74 -16,40 -10,48 65,76 -11,33 -9,37 

9 43,97 -12,67 4,52 66,65 -7,28 7,76 

10 45,25 -12,82 5,15 67,26 -5,31 14,67 

11 45,52 -8,08 5,25 68,58 -6,40 5,49 

12 49,29 -7,60 0,10 72,67 -6,90 4,11 

13 56,27 2,91 27,13 87,20 -1,18 23,63 

14 52,17 0,31 24,15 86,82 -1,49 22,22 

1 

14 Hari 

40,42 31,39 0,81 45,97 34,82 1,50 

2 45,01 11,53 -13,44 67,43 12,29 -8,41 

3 45,31 6,37 -18,30 66,96 1,61 -12,98 

4 46,03 3,43 -18,70 65,23 1,59 -16,51 

5 45,14 -0,32 -20,05 65,52 -3,72 -13,59 

6 45,43 -5,84 -18,99 67,10 -4,64 -12,49 

7 46,54 -11,21 -16,19 67,17 -6,33 -11,57 

8 49,93 -16,99 -5,64 68,35 -4,07 -3,36 



 

 

Data L*a*b* Lakmus Organik Bunga Telang (1% Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* 

9 51,90 -16,46 -5,20 68,69 -8,79 -8,61 

10 45,53 -11,21 5,90 59,66 -3,24 4,83 

11 48,96 -7,64 4,94 69,35 -6,54 6,44 

12 48,03 -10,02 4,88 71,47 -4,44 -1,87 

13 51,99 -0,45 23,21 80,11 0,38 25,36 

14 51,52 -2,91 17,48 81,52 1,01 25,71 

 

• Penambahan 2% Natrium Benzoat 

Data L*a*b*Lakmus Organik Bunga Telang (2% Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 
L*a*b* (Setelah Uji (Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* 

1 

0 Hari 

50,52 41,18 2,47 64,12 34,54 3,30 

2 49,45 13,23 -17,81 69,38 26,47 -10,88 

3 51,20 7,44 -20,95 69,92 0,85 -13,48 

4 50,33 3,73 -20,15 67,74 0,22 -15,57 

5 50,78 0,32 -22,49 69,22 -1,41 -13,46 

6 50,44 -7,34 -20,49 68,20 -2,39 -13,29 

7 52,61 -14,07 -16,16 68,85 -4,32 -13,05 

8 49,27 -13,85 0,80 70,51 -3,94 13,82 

9 55,47 -18,45 -8,78 69,88 -13,35 -0,86 

10 54,12 -9,12 -1,63 70,53 -6,90 6,70 

11 52,44 -11,96 3,83 80,29 -2,93 16,07 

12 54,81 -7,99 0,18 69,35 -8,31 4,77 

13 53,41 -1,19 20,51 81,22 -1,96 25,93 

14 52,05 -3,27 15,10 82,70 -1,72 25,69 

1 

7 Hari 

40,54 32,83 0,19 50,56 30,82 -2,55 

2 46,12 9,52 -17,34 69,27 6,29 -11,33 

3 46,17 4,80 -19,49 69,30 1,03 -13,79 

4 47,61 2,19 -18,50 67,37 0,31 -17,25 

5 48,23 0,15 -20,24 68,23 -3,20 -14,30 

6 -46,44 4,98 19,98 70,05 -2,62 -15,60 

7 49,91 -10,72 -16,73 68,90 -5,62 -15,79 

8 52,34 -5,32 -8,16 70,95 -12,94 -2,15 

9 46,58 -12,23 3,80 68,81 -7,40 7,26 

10 48,28 -11,92 4,46 70,02 -7,66 7,64 

11 51,30 -7,77 5,46 72,35 -6,58 6,62 



 

 

Data L*a*b*Lakmus Organik Bunga Telang (2% Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 
L*a*b* (Setelah Uji (Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* 

12 48,36 -8,57 0,75 74,49 -7,98 3,13 

13 56,61 1,14 22,35 90,57 -3,25 23,85 

14 53,33 -1,48 14,07 87,88 -1,88 20,55 

1 

14 Hari 

47,74 26,71 -0,69 50,37 28,92 -0,61 

2 49,14 8,03 -12,89 70,25 7,62 -9,08 

3 47,06 4,50 -16,97 69,34 -0,52 -10,80 

4 50,08 2,07 -15,89 68,46 -0,29 -13,62 

5 49,02 -0,97 -17,50 69,47 -4,50 -10,97 

6 48,71 -6,23 -16,48 69,96 -5,73 -9,68 

7 51,39 -10,78 -14,33 69,74 -6,17 -9,91 

8 53,93 -15,68 -2,83 71,90 -3,94 -2,70 

9 51,68 -16,66 -4,42 70,30 -6,33 -8,09 

10 48,65 -11,65 7,40 64,44 -2,98 5,00 

11 48,78 -8,91 6,44 69,08 -6,47 7,37 

12 49,31 -10,45 5,11 72,97 -4,12 -2,21 

13 50,21 -0,32 22,57 80,00 0,44 24,74 

14 51,33 -3,94 15,99 83,35 0,49 21,86 

 

• Penambahan 3% Natrium Benzoat 

Data L*a*b* Lakmus Organik Bunga Telang (3% Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* 

1 

0 Hari 

48,04 39,29 -0,81 53,16 40,87 1,69 

2 49,43 8,94 -20,76 66,89 1,67 -16,04 

3 50,04 6,30 -22,14 67,08 2,11 -17,13 

4 49,02 1,48 -20,89 64,87 -0,42 -18,47 

5 49,45 0,13 -24,90 67,96 -0,90 -18,16 

6 49,85 -6,29 -22,80 63,90 -2,66 -16,96 

7 51,68 -13,15 -19,92 67,24 -4,19 -15,24 

8 48,11 -19,80 -1,71 64,10 -5,22 15,82 

9 54,82 -21,76 -8,65 66,38 -14,17 -5,06 

10 52,07 -11,57 -0,12 73,04 -4,22 12,49 

11 47,75 -14,91 3,36 71,40 -7,62 7,89 

12 53,85 -12,60 7,79 70,52 -7,56 9,42 

13 53,27 -1,61 27,87 86,41 -2,51 47,47 

14 54,85 -4,03 26,11 86,95 -4,09 45,20 



 

 

Data L*a*b* Lakmus Organik Bunga Telang (3% Natrium Benzoat) 

pH Penyimpanan 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* 

1 

7 Hari 

44,02 26,12 -0,23 48,35 31,09 0,68 

2 50,06 6,08 -14,62 69,53 4,86 -11,40 

3 50,09 3,00 -15,41 69,92 0,80 -12,90 

4 48,44 1,83 -17,65 70,68 -1,73 -13,68 

5 50,38 -1,61 -18,13 69,38 -2,35 -13,38 

6 49,82 -4,86 -16,37 69,60 -3,38 -12,37 

7 50,56 -9,35 -15,52 70,02 -5,97 -13,05 

8 52,31 -16,07 -5,68 70,72 -7,44 2,69 

9 53,38 -14,44 -7,99 72,30 -6,60 -9,04 

10 48,47 -12,18 7,42 62,95 -5,03 11,29 

11 51,76 -8,66 7,14 72,66 -6,51 7,03 

12 50,78 -10,26 5,90 72,49 -7,97 4,56 

13 49,76 -4,44 14,10 81,16 -2,15 40,61 

14 51,05 -4,27 15,98 84,46 -1,44 28,47 

1 

14 Hari 

51,01 22,13 -1,95 51,25 31,21 0,32 

2 45,54 5,17 -5,80 68,76 2,96 -13,24 

3 49,75 10,14 -10,43 67,87 0,14 -4,74 

4 47,08 2,03 -18,94 67,89 -2,88 -14,73 

5 47,28 -0,77 -19,19 67,02 -2,97 -14,20 

6 48,10 -5,83 -17,88 67,57 -3,34 -14,19 

7 49,54 -8,90 -16,12 67,13 -4,37 -14,64 

8 48,43 -16,25 -8,88 68,40 -9,82 0,85 

9 52,20 -15,57 -7,44 68,66 -10,41 -8,69 

10 45,91 -12,12 6,83 59,32 -4,55 10,88 

11 52,48 -6,03 9,84 71,63 -3,76 12,40 

12 49,66 -9,99 3,22 69,78 -8,83 1,81 

13 50,58 -3,67 12,39 81,13 -1,48 28,76 

14 50,95 -4,25 12,97 81,17 -0,55 30,33 

 

  



 

 

LAMPIRAN 

DATA L*A*B PERUBAHAN WARNA YANG DIHASILKAN 

OLEH KERTAS LAKMUS KOMERSIAL SETELAH 

PENGUJIAN DI 14 PH 

Data Spesifikasi Kertas Lakmus Biru Komersial 

pH 
L*a*b* (Sebelum Uji) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Basah)) 

L*a*b* (Setelah Uji 

(Kering)) 

L* a* b* L* a* b* L* a* b* 

1 61,37 -0,77 -21,51 54,64 31,77 24,1 67,82 31,05 21,95 

2 59,74 3,14 -25,23 55,85 26,63 12,27 69,41 28,25 10,52 

3 65,11 0,64 -23,9 55,89 22,24 6,26 69,46 23,71 4,54 

4 64,24 0,73 -24,19 62,21 23,01 6,41 72,84 20,33 1,42 

5 59,64 2,07 -26,32 51,21 4,12 -26,54 60,7 3,81 -26,99 

6 64,1 1,13 -24,77 44,43 3,35 -23,76 61,33 3,34 -24,07 

7 58,54 2,22 -25,72 40,81 4,01 -21,81 52,98 5,31 -26,6 

8 56,9 2,48 -24,72 42,99 7,02 -23,78 60,3 -0,27 -24,64 

9 64,24 0,67 -22,56 45,13 5,05 -25,49 67,05 -1,89 -22,49 

10 64,81 0,23 -22,58 47,46 2,69 -24,97 67,26 -1,87 -22,71 

11 59,35 0,98 -22,34 44,98 3,56 -25,76 61,83 0,89 -22,63 

12 58,46 2,47 -24,56 43,46 4,38 -27,88 62,88 1,94 -24,97 

13 64,3 0,95 -24,22 46,64 2,07 -27,45 54,58 0,91 -26,44 

14 67,8 0,96 -22,93 45,06 2,75 -27,73 56,67 0,91 -23,88 
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